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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Peran Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah 

(KBIHU) dalam Menangani Aspek Pelayanan Kesehatan Jamaah Haji Studi Kasus 

KBIHU Rahmatul Ummah Kabupaten Tulungagung” ini ditulis oleh Ananda Alvin 

Oktavia, NIM.126311211004, dengan pembimbing Dr. Mutrofin, M.Fil.I 

 

Kata Kunci: KBIHU, Kesehatan, Jamaah Haji. 

 

Kesehatan merupakan salah satu syarat istitha'ah yang harus dipenuhi oleh 

setiap calon jamaah haji. Istitha'ah tidak hanya mencakup kemampuan 

administratif dan finansial, tetapi juga kesiapan mental dan fisik untuk 

melaksanakan seluruh rangkaian ibadah yang berat dan menguras tenaga. Dengan 

itu, sejak perencanaan hingga kepulangan jamaah, kesehatan jamaah menjadi 

prioritas utama dalam setiap tahapan proses haji. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui secara rinci bagaimana Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan 

Umrah (KBIHU) Rahmatul Ummah menangani aspek pelayanan kesehatan jamaah 

haji dan mengetahui berbagai upaya yang dilakukan KBIHU untuk melayani aspek 

pelayanan kesehatan jamaah haji baik sebelum keberangkatan maupun selama 

pelaksanaan ibadah di Tanah Suci. Karena masalah kesehatan berdampak langsung 

pada istitha'ah (kemampuan) jamaah haji untuk melaksanakan ibadah dengan 

sempurna, maka masalah kesehatan menjadi salah satu perhatian utama dalam 

pelaksanaan ibadah haji.  

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif yang dipadukan dengan 

pendekatan studi kasus. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

dokumentasi, observasi lapangan, dan wawancara mendalam. Subjek penelitian 

adalah pengurus KBIHU, staf Kementerian Agama, pegawai Dinas Kesehatan, dan 

jamaah haji yang tergabung dalam KBIHU Rahmatul Ummah Kabupaten 

Tulungagung. Proses analisis data menggunakan model reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa KBIHU Rahmatul Ummah berperan 

aktif dalam menjaga kesehatan jamaah haji dengan memberikan penyuluhan 

kesehatan, memberikan dukungan menyeluruh sebelum dan selama pelaksanaan 

haji, serta menjalin kerja sama dengan tenaga medis dan lembaga terkait. Selain 

memberikan penyuluhan, KBIHU juga memberikan program khusus untuk 

membantu kesehatan jamaah haji. Program ini meliputi jogging dan senam khusus 

jamaah haji. Program yang rutin dilaksanakan setelah manasik ini bertujuan untuk 

memperkuat ketahanan fisik dan kesiapan jamaah dalam menghadapi rangkaian 

ibadah yang menuntut kondisi fisik yang optimal. Fungsi ini terbukti mampu 

mengurangi risiko kesehatan dan meningkatkan kesiapan fisik dan mental jamaah 

dalam melaksanakan rangkaian ibadah haji secara lengkap. 
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ABSTRACT 

 

Thesis entitled "The Role of Hajj and Umrah Guidance Group (KBIHU) in 

Handling Health Service Aspects of Hajj Pilgrims, Case Study of KBIHU Rahmatul 

Ummah, Tulungagung Regency" was written by Ananda Alvin Oktavia, 

NIM.126311211004, with the supervisor Dr. Mutrofin, M.Fil.I 

 

Keywords: KBIHU, Health, Hajj Pilgrims. 

 

Health is one of the requirements for istitha'ah that must be met by every 

prospective hajj pilgrim. Istitha'ah does not only include administrative and 

financial capabilities, but also mental and physical readiness to carry out the entire 

series of heavy and draining worship. With that, from planning to the return of the 

pilgrims, the health of the pilgrims is the main priority in every stage of the hajj 

process. The purpose of this study was to find out in detail how the Hajj and Umrah 

Guidance Group (KBIHU) Rahmatul Ummah handles aspects of health services for 

hajj pilgrims and to find out the various efforts made by KBIHU to serve aspects of 

health services for hajj pilgrims both before departure and during the 

implementation of worship in the Holy Land. Because health problems have a direct 

impact on the istitha'ah (ability) of hajj pilgrims to carry out worship perfectly, 

health problems become one of the main concerns in the implementation of the hajj 

pilgrimage. 

This study uses a qualitative methodology combined with a case study 

approach. The data collection methods used are documentation, field observation, 

and in-depth interviews. The subjects of the study were KBIHU administrators, staff 

of the Ministry of Religion, employees of the Health Service, and hajj pilgrims who 

are members of KBIHU Rahmatul Ummah Tulungagung Regency. The data 

analysis process uses a data reduction model, data presentation, and drawing 

conclusions.  

The results of the study showed that KBIHU Rahmatul Ummah plays an active 

role in maintaining the health of hajj pilgrims by providing health education, 

providing comprehensive support before and during the hajj, and collaborating 

with medical personnel and related institutions. In addition to providing education, 

KBIHU also provides special programs to help the health of hajj pilgrims. This 

program includes jogging and special gymnastics for hajj pilgrims. This program, 

which is routinely carried out after manasik, aims to strengthen the physical 

endurance and readiness of pilgrims in facing a series of worships that require 

optimal physical condition. This function has been proven to reduce health risks 
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and increase the physical and mental readiness of pilgrims in carrying out a 

complete series of hajj worships. 


